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METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
Penelitian ini adalah opini masyarakat tentang kebijakan larangan penjualan
rokok batangan, Adapun sumber data yang diambil dari media sosial Twitter.

Pela aan pe anwdilakukan selama 8 bulan dari bulan Desember 2022 hingga
023. Di pakan di Universitas Buana Perjuangan Karawang. Jadwal
elitian dapat dilihat pada tabel 3.1 dib :

Tabel 3. 1 JadwalRenelitian
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3.2. Prosedur Penglitia
Tahapan prosedur'paeda penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah;
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Gambar 3.1 merupakan penelitian yang melibatkan serangkaian proses.
Data yang dikumpulkan (crowling data) merupakan opini masyarakat mengenai
kebijakan pemerintah tentang larangan penjualan rokok batangan melalui media
sosial twitter. Setelah dataset terkumpul, Langkah berikutnya adalah proses Pre-
processing yang terdiri dari cleaning, case folding, tokenizing, normalize,
stopword, dan Stemming. Kalimat opini yang telah mengalami pre-processing akan

disaji alam"bentuk bahasa Indonesia yang mudah dipahami. Setelah fase pra-

rosesanglangkah selanjutnya.memerlukan proses pemberian label (labelling)
perian label dilakukan Sees ada @ataset, dan akan melewati tahapan
mplementasi (klasifikasi) menggunakan le algoritma Naive Bayes. Proses
terakhir yaitu tahap Pengujian.
3.2. 1. Analisis Data

Dalam penelitiEni ‘- ﬁ- mengetahui
masalahan yang ter pad 513 ] masyarakat

\ g larangan penj

\ kan dan mem imen Ipd
digambarkan sebagai berikut: '

Sentimen P& anat-didefinisikan.sae@®™ RtIvitas atau reaksi

ang dilakukan tanpa hadapi penolakan atau yang
AR AWANG

Emesi atit mengacu pada tindakan atau reaksi yang dilakukan

dilakukan untuk

imen negatif dapat

dalamikenteks penolakan, dan ditandai dengan menjadi negatif atau

tidak mene
3.2. 2. Pengumpulan Data
Penelitian ini diawali dengan an peng alui salah

satu media sosial twitter. Data dari twitter yang it.dengan opini_masyarakat

mengenai larangan penjualan rokok batangan menggunakan metode algoritma
Naive Bayes untuk pengumpulan twitter disediakan oleh API, kemudian disimpan

dalam format csv.
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3.2. 3. Data Pre-processing

Pada tahap pre-processing, data yang diperoleh akan dilakukan proses
penyelesaian data dengan tujuan menjadikan data tidak terstruktur menjadi data
terstruktur. Terdapat beberapa tahapan pada pre-processing penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

Data Input
"

Case Folding H Tokenizing H Mormalize H Stopword H Stemming ‘

Data Output

a. Cleaning
Cleaning data bersiha an dengan tindakan
pemurnian dan N eroleh dari platform

Mending bisnis rokok
Pak

Tabel 3. 2 Proses Tahap

b. Case folding
Selama fase ini, proses normalisasi huruf melibatkan konversi huruf besar

menjadi huruf kecil. Berikut adalah contoh Case Folding.
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Sebelum Sesudah

Meskipun aku nggk ngrokok kalau meskipun aku gak ngerokok kalua
lihat harga rokok di Indomaret lihar harga rokok di indomaret
atau Alfa hargane ngeri banget atau alfa ngeri banget sekarang

sekarang Temen2 bnyak yg pindah temen-temen banyak yang pindah

Or.dapat 1bngkus rokok yang 10rb dapat 1 bungkus
Tabel 3. ses Tahap Case Folding

c. Tokenizing
pada tahapan ini tokenizing prog } dsnya melibatkan segmentasi frasa
menjadi kata-kata.individual. Akibatpya, dimungkinkan untuk memeriksa
setiap kata secarasindependen selas i sel b

S B sesudah

agar menjaga ke a, kesehatan, anak

Hiae

KARAWANG

Normalize ’ mengubah kata yang tidak baku menjadi baku pada

pengetikan (typ ata yang mudah di pahami.

Sebelum

agar lebih menghindari anak d menghindari anak di_bawah

bawah umur umur

Tabel 3. 5 proses Tahap Normalize
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e. Stopword
Pada titik ini, prosesnya melibatkan identifikasi dan pemilihan istilah-
istilah penting. Prosedur ini menghilangkan kata-kata yang berlebihan,

seperti contoh yang diberikan “yang”, “di”, “ke” dan lain sebagainya.

Sebelum Sesudah

agar menjaga kesehatan anak yang agar menjaga kesehatan anak

bawah umur

TabeT'?"ﬁ.E[oses Tﬁp Stopword

pada tahapan stemming yaitu pen rlan kata dasar dari hasil stopword
yaitu bekerja dengan membuang katd-kata Sepem_mmoh ‘me-kan”, “ber-

U M AVVO

Stemming

»
l Sesudah
la

jual, rokok

kan” dan lain s 1inya

-
u

kebijakan, me

y C nj C
o “%‘

Tabel 3. 7 ProSaggahap.SteMing

KARAWANG

diberikan dua label sebagai parameter, label negatif

3.2. 4. Label
Dalam pene
dan positif, untuk mengklasifikasikan sentiment pada Twitter. Langkah-langkah

itter yaitu sebagai berikut.

dalam proses pemberian labelpada data

a. Kata atau gtweet yang miliki se Agnegatif dan_pe akan
dipilih.
b. Jika jumlah kata dengan sentimen positif el dada jumlah

kata dengan sentimen negatif, maka label sentimennya akan ditetapkan
sebagai positif (1).
c. Jika kata dengan sentimen positif lebih sedikit daripada jumlah kata

dengan sentimen negatif, maka label sentimennya adalah negatif (-1).
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3.2. 5. Implementasi

1. TF-IDF
TF-IDF dilakukan setelah tahapan pre-processing dan pelabelan

data kemudian akan dilakukan pembobotan data menggunakan TF-IDF
berikut tahapan-tahapan TF-IDF.
1) Hitung Term Frequency (TF) total kemunculan istilah dalam
dokumen di bagi dengan jumlah total kata dalam dokumen.

Hitung frekuensi.dokumen terhalik (IDF) logaritma dari jumlah total

dokumen dibagi dengan juf

Hitung TF-IDF has

{okumen yang berisi term.
TF dan IDF. Nilai menunjukkan

perkakan

4) Normalisasi TF-IDF pastikanifilai TF-IDF berada pada skala yang

sama sehingga dapatdibandii

2. Pembagian
Tahapan ilak
proses ini data a

telah melakukan tahapa data akan dumplementa5|kan
den@ ygunaka aRMMaGgomma Naive
Bayes dimula dapatkan dari

media sosialftwitteriiBalam penelitian ini data yang dikelompokan dibagi

F-IDF. Pada

ih dan data uji secara

menjadi dua bagraniyait itif dan negatif.

3.2. 6. Pengujian

Pengujian dalam penelitian ini diguna mengukur kinerja algoritma

yang digunakan. Proses evaluasi dimulai dengan menggu s konfusi
untuk menilai tingkat akurasi algoritma. Selanjutnya, dilakukan pengujian
algoritma menggunakan metode Confusion Matrix untuk mendapatkan gambaran

lebih lengkap tentang performa algoritma tersebut.
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Tabel 3. 8 Pengujian Confusion Matrix

Sistem
Manual pqsitif Negatif
Positif True Positive | False Negative
(TP) (FN)
Negatif | False Positive | True Negative
(FP) (TN)

Pengujian dilakuk ngan me nilai accuracy, precision, dan
ecall dan ditampilkam dalam bentuk persentase.
1. Accuracy
Akurasi adalah persentase dari jemlah sentimen yang benar diketahui.
Menghitung Ailaifakurasicdilaktka 3 agi jumlah data

sentimen ya ar all d : menghitung

nilai akurasi

AAKARAWANG

TN: ita tif yang dikategorikan sebagai negatif.
FP : Kuanti a dikategorikan positif.
FN : Kuantitas c a secara keliru dikategorikan sepagai
negatif.
2. Precision

Precision merupakan metrik yang mengukur perbandingan antara
jumlah data relevan yang berhasil ditemukan pada jumlah data yang
ada. Menghitung precision dilakukan dengan membagi jumlah data
benar yang terklasifikasikan sebagai positif oleh model (True Positive)
dengan jumlah data yang benar terklasifikasi sebagai positif ditambah
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data yang salah yang terklasifikasi sebagai positif (False Positive).

Untuk menghitung nilai precision digunakan persamaan dibawah ini:

TP
ici - 0
Precision FP T TP x100% .......(3.2)

Keterangan :

uantitas positif yang dikategorikan positif.
FP : Kuantitas negatif yang dikategorikan positif.

. Recall
Recall merupakan metrik yang mengukur perbandingan jumlah data

yang relevan yang berhasil ditemglfan oleh model terhadap jumlah data
yang sebenarnya relevan dalam dataset. Perhitungan recall dilakukan

 — —' _-
dengan membagi jumlah data yang benar yang terklasifikasikan sebagai
g & [ Lgl L _— g

ositif oleh model (True Positive) dengan hasil penjumlahan antara
P | (- . H &

jumlah data yang benar zang Eklasifikasikan sebagai positif dan data

yang seharusnya bernilai positif namun terklasifikasikan sebagai negatif
oleh model (False Negatlve)\_‘ enghitung nilai L6C3

persamaan dibawah ini:

KARAWANG

«digunakan

Keterangan :
TP : Kuantitas positif ya ikatega
FN : Kuantitas contoh bagus a keliru dikategorikan_sebagai

negatif.



